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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan ekspresi musikal penyanyi di Port House 

sebagai atraksi wisata di Batam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

etnografi, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana penyanyi memanfaatkan ekspresi musikal 

untuk menciptakan hubungan emosional dengan audiens, sekaligus membentuk citra Batam 

sebagai destinasi wisata malam. Observasi partisipatif dan wawancara semi-terstruktur digunakan 

untuk menggali interaksi antara penyanyi dan audiens serta bagaimana teknologi modern 

mendukung kualitas pertunjukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi musikal penyanyi 

tidak hanya mencerminkan kreativitas individu, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

menarik wisatawan, meningkatkan kepuasan mereka, serta memperkuat identitas budaya lokal 

Batam di tengah pengaruh global. Penelitian ini memberikan wawasan tentang seni pertunjukan 

sebagai daya tarik wisata yang unik dan berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata di 

Batam. 

Kata Kunci: Ekspresi Musikal, Penyanyi, Port House, Atraksi Wisata, Batam 

 

PENDAHULUAN 

Batam, sebagai salah satu kota industri 

dan pariwisata di Indonesia, telah mengalami 

perkembangan pesat dalam sektor hiburan dan 

wisata malam [1]. Salah satu tempat yang 

menjadi ikon hiburan malam di Batam adalah 

Port House, yang terletak di kawasan Harbour 

Bay. Port House tidak hanya menawarkan 

minuman dan makanan, tetapi juga pertunjukan 

musik live yang menjadi daya tarik utama bagi 

pengunjung. Pertunjukan musik ini didominasi 

oleh penyanyi-penyanyi lokal yang memiliki 

keunikan dalam ekspresi musikalnya. 

 

 
Gambar 1 Lokasi Port House 

Sumber: Google Map, 2024 

Ekspresi musikal penyanyi Port House 

menjadi fenomena menarik untuk diteliti 

karena merepresentasikan perpaduan antara 

budaya lokal dan global, serta menjadi 

cerminan dari dinamika sosial-ekonomi kota 

Batam sebagai daerah perbatasan [2]. 

Keberadaan tempat hiburan malam di kota-kota 

di kepulauan atau perbatasan di Indonesia 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

daya tarik wisata dan pertumbuhan ekonomi 

lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan ekspresi musikal penyanyi 

Port House sebagai atraksi wisata di Batam. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peran seni pertunjukan dalam 

industri pariwisata, khususnya di kota-kota 

yang berada di kepulauan di Indonesia. Selain 
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itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan wisata musik dan pelestarian 

budaya lokal di Batam. 

Perkembangan industri hiburan malam 

di Batam tidak dapat dipisahkan dari posisi 

strategis kota ini sebagai daerah perbatasan dan 

pusat industri. Sebagai kota yang berbatasan 

langsung dengan Singapura dan Malaysia, 

Batam menjadi tujuan wisata yang populer bagi 

wisatawan mancanegara, terutama dari kedua 

negara tetangga tersebut [3]. Hal ini mendorong 

pertumbuhan berbagai fasilitas hiburan, 

termasuk klub malam, bar, dan tempat-tempat 

hiburan lainnya yang menawarkan pertunjukan 

musik live. 

Port House, sebagai salah satu tempat 

hiburan malam yang terkenal di Batam, 

menawarkan pengalaman unik bagi 

pengunjungnya. Selain suasana yang mewah 

dan modern, Port House juga menyajikan 

pertunjukan musik live yang menampilkan 

penyanyi-penyanyi lokal berbakat. Ekspresi 

musikal para penyanyi ini menjadi daya tarik 

tersendiri dan membentuk identitas Port House 

sebagai destinasi hiburan malam di Batam. 

Ekspresi musikal dalam konteks ini 

dapat dipahami sebagai cara penyanyi 

mengkomunikasikan emosi, ide, dan perasaan 

melalui musik. Hal ini meliputi berbagai aspek 

seperti teknik vokal, pilihan repertoar, gaya 

penampilan, dan interaksi dengan penonton. 

Dalam kasus penyanyi Port House, ekspresi 

musikal mereka menjadi menarik untuk diteliti 

karena merepresentasikan perpaduan antara 

elemen-elemen musik global dan lokal. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep 

glokalisasi dalam industri musik, di mana 

terjadi proses adaptasi dan negosiasi antara 

budaya global dan lokal [4]. Penyanyi Port 

House, sebagai bagian dari industri hiburan 

malam di Batam, harus mampu memenuhi 

selera musik pengunjung yang beragam, 

termasuk wisatawan mancanegara, sambil tetap 

mempertahankan identitas lokalnya. 

Penelitian tentang ekspresi musikal 

penyanyi di tempat hiburan malam sebagai 

atraksi wisata masih relatif terbatas, terutama 

dalam konteks kota-kota di kepulauan 

Indonesia. Beberapa studi terdahulu telah 

membahas peran musik dalam industri 

pariwisata, seperti penelitian Peng [5] yang 

mengeksplorasi hubungan antara musik, 

pariwisata, dan perubahan tempat. Namun, 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami dinamika spesifik yang terjadi di 

kota-kota perbatasan seperti Batam. 

Studi ini menggunakan pendekatan 

etnografi untuk menginterpretasikan ekspresi 

musikal penyanyi Port House. Metode ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang fenomena yang diteliti melalui 

observasi partisipan dan wawancara semi 

terstruktur [6]. Dengan mengamati langsung 

pertunjukan musik di Port House dan 

melakukan wawancara dengan para penyanyi, 

manajemen tempat hiburan, dan pengunjung, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

makna di balik ekspresi musikal yang 

ditampilkan. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada 

kontribusinya terhadap pemahaman tentang 

peran seni pertunjukan dalam industri 

pariwisata di daerah perbatasan [7]. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana ekspresi 

musikal dapat menjadi atraksi wisata yang unik 

dan berperan dalam pembentukan identitas 

kota. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan wisata musik di Batam dan 

kota-kota serupa di Indonesia. 

Dalam konteks yang lebih luas, 

penelitian ini juga relevan dengan diskusi 

tentang kebijakan pengembangan pariwisata di 

daerah perbatasan. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Sosa [8], pariwisata di daerah perbatasan 

memiliki karakteristik dan tantangan yang unik, 

termasuk dalam hal pengelolaan atraksi wisata 

dan pengembangan ekonomi lokal. Dengan 
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memahami peran ekspresi musikal sebagai 

atraksi wisata, penelitian ini dapat memberikan 

masukan berharga bagi perumusan kebijakan 

pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Struktur penelitian ini terdiri dari 

beberapa bagian. Setelah pendahuluan, akan 

disajikan landasan teori, metodologi akan 

menjelaskan secara rinci pendekatan etnografi 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, hasil penelitian akan 

dipresentasikan dan dianalisis, diikuti oleh 

diskusi yang mengaitkan temuan penelitian 

dengan literatur yang ada. Akhirnya, 

kesimpulan akan merangkum temuan utama 

dan implikasi penelitian, serta memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang peran ekspresi musikal dalam industri 

pariwisata di daerah perbatasan. Hasil 

penelitian tidak hanya akan berkontribusi pada 

pengembangan wisata musik di Batam, tetapi 

juga dapat menjadi referensi bagi studi serupa 

di kota-kota lain di Indonesia yang memiliki 

karakteristik serupa sebagai daerah perbatasan 

atau kepulauan. 

LANDASAN TEORI 

Dalam konteks pariwisata, hiburan, 

khususnya musik, telah menjadi elemen 

penting yang memperkaya pengalaman 

wisatawan. Pariwisata berbasis hiburan sering 

kali digunakan oleh destinasi wisata untuk 

menciptakan diferensiasi dan menarik lebih 

banyak pengunjung. Chang et al. [9] 

menjelaskan bahwa atraksi hiburan, seperti 

pertunjukan musik, memiliki peran sentral 

dalam memperpanjang durasi kunjungan 

wisatawan dan meningkatkan kepuasan mereka 

terhadap destinasi. Di Batam, yang merupakan 

salah satu kota pariwisata di Indonesia, 

pertunjukan musik, termasuk yang ada di Port 

House, memainkan peran penting sebagai salah 

satu daya tarik utama bagi wisatawan. 

Musik, sebagai bagian dari budaya 

lokal, merupakan elemen yang mencerminkan 

identitas suatu masyarakat. Dalam konteks 

pariwisata, pertunjukan musik tidak hanya 

menjadi sarana hiburan tetapi juga berfungsi 

sebagai medium untuk memperkenalkan 

budaya lokal kepada para pengunjung. Peng 

[10] menyebutkan bahwa pertunjukan musik 

sering kali diadaptasi untuk menarik minat 

wisatawan, namun tetap mempertahankan 

esensi budaya yang diwakili. Penyanyi di Port 

House, Batam, misalnya, dapat memadukan 

elemen-elemen musik tradisional dan 

kontemporer untuk menciptakan pertunjukan 

yang unik, yang tidak hanya menarik tetapi juga 

mencerminkan budaya lokal. 

 

 
Gambar 2 Penyanyi Port House 

Sumber: Port House Instagram 

 

Ekspresi musikal dari seorang penyanyi 

sangat berpengaruh dalam menciptakan 

pengalaman emosional bagi audiens. Menurut 

Yu et al. [11], dalam konteks pengalaman, seni 

pertunjukan seperti musik dapat menciptakan 

hubungan emosional yang kuat antara penyanyi 

dan audiens. Di Port House, penyanyi dengan 

gaya dan ekspresi musikal yang mereka 

tampilkan berperan dalam membentuk 

pengalaman wisatawan, yang pada gilirannya 

berdampak pada kesan wisatawan terhadap 

Batam sebagai destinasi wisata. Interaksi yang 

tercipta antara penyanyi dan audiens juga 

berkontribusi pada kualitas pengalaman yang 

dirasakan oleh para wisatawan. 
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Selain itu, destinasi wisata malam, 

seperti Port House, telah menjadi fenomena 

yang berkembang di banyak kota pariwisata. 

Destinasi ini menawarkan hiburan live music 

yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan, baik domestik maupun 

mancanegara. Li et al. [12] menyatakan bahwa 

suasana wisata malam, kesenangan, gairah, 

inovasi, dan kontak budaya berkontribusi 

dalam menciptakan pengalaman wisata yang 

berkesan. Di Batam, Port House, sebagai salah 

satu destinasi wisata malam, memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal, sekaligus 

meningkatkan daya tarik kota ini sebagai 

destinasi wisata. 

Teknologi juga memainkan peran 

penting dalam pertunjukan musik live. 

Perkembangan teknologi audio dan 

pencahayaan telah memberikan pengalaman 

yang lebih imersif bagi audiens. Wang [13] 

menyebutkan bahwa teknologi memainkan 

peran penting dalam bidang musik, 

meningkatkan produksi, distribusi, dan 

konsumsinya, meningkatkan estetikanya dan 

memperkaya kehidupan. Di Port House, 

penyanyi memanfaatkan teknologi ini untuk 

meningkatkan kualitas pertunjukan mereka, 

menciptakan pengalaman yang lebih 

berkualitas dan mengesankan bagi wisatawan. 

Pengalaman wisata yang melibatkan 

hiburan musikal seperti yang ada di Port House 

sangat berkaitan dengan kepuasan wisatawan. 

Dailami et al. [14] menyebutkan bahwa 

pengalaman yang positif selama kunjungan 

dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan 

mendorong keinginan mereka untuk kembali 

mengunjungi destinasi tersebut di masa depan. 

Dengan demikian, penyanyi di Port House, 

melalui ekspresi musikal mereka, memainkan 

peran kunci dalam meningkatkan daya tarik 

Batam sebagai destinasi wisata, menciptakan 

pengalaman yang tak terlupakan bagi para 

wisatawan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografi untuk 

menginterpretasikan ekspresi musikal penyanyi 

Port House sebagai atraksi wisata di Batam. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang fenomena yang diteliti 

dalam konteks alamiahnya, sebagaimana 

dikemukakan oleh Fansury [15]. Melalui 

metode etnografi, peneliti dapat menyelami dan 

memahami budaya serta perilaku kelompok 

sosial tertentu, dalam hal ini komunitas 

penyanyi Port House dan pengunjung yang 

menikmati pertunjukan mereka. 

Lokasi penelitian akan berpusat di Port 

House, Harbour Bay, Batam. Subjek penelitian 

akan meliputi beberapa informan yaitu 

penyanyi Port House, pengunjung Port House, 

dan manajemen Port House. Pemilihan subjek 

penelitian yang beragam ini bertujuan untuk 

mendapatkan perspektif yang komprehensif 

tentang fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data akan dilakukan 

melalui beberapa teknik. Pertama, observasi 

partisipan akan dilakukan, di mana peneliti 

akan mengamati dan berpartisipasi dalam 

aktivitas di Port House, fokus observasi adalah 

pada ekspresi musikal penyanyi, interaksi 

dengan pengunjung, dan suasana umum tempat 

tersebut. Kedua, wawancara semi-terstruktur 

akan dilakukan dengan berbagai subjek 

penelitian. Terakhir, dokumentasi beberapa 

pertunjukan musik untuk analisis lebih lanjut 

tentang ekspresi musikal penyanyi. 

Analisis data menggunakan pendekatan 

tematik sebagaimana diuraikan oleh Braun dan 

Clarke dalam Cristou [16] yang 

mengemukakan tentang aksesibilitas dan 

fleksibilitas teoritis analisis tematik dalam 

penelitian kualitatif. Untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas penelitian, strategi 

triangulasi data diterapkan dari berbagai 

sumber dan metode pengumpulan data. 

Menurut Noble dan Heale [17] Triangulasi 

meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan 
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penelitian dengan menggabungkan teori, 

metode, atau pengamat untuk mengatasi bias 

mendasar dan menawarkan penjelasan yang 

lebih seimbang. 

Etika penelitian akan menjadi prioritas 

utama dalam studi ini. Prinsip-prinsip etika 

yang akan dipatuhi meliputi informed consent 

dari semua partisipan, perlindungan privasi dan 

kerahasiaan data, penghormatan terhadap 

budaya dan nilai-nilai lokal, serta pelaporan 

hasil penelitian yang jujur dan akurat [18]. 

Penting untuk diakui bahwa penelitian 

ini memiliki beberapa batasan. Studi ini 

terbatas pada konteks Port House di Batam dan 

mungkin tidak dapat digeneralisasi ke tempat 

lain. Selain itu, interpretasi ekspresi musikal 

bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh 

perspektif peneliti. Namun, melalui pendekatan 

refleksif dan triangulasi, peneliti akan berusaha 

untuk meminimalkan bias dan meningkatkan 

kredibilitas temuan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pembagian waktu meliputi persiapan dan studi 

literatur, pengumpulan data lapangan, analisis 

data, dan penulisan laporan. Timeline ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan 

pengamatan mendalam dan analisis yang 

cermat terhadap data yang dikumpulkan. 

Melalui metode penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif tentang ekspresi 

musikal penyanyi Port House sebagai atraksi 

wisata di Batam. Hasil penelitian ini tidak 

hanya akan memberikan wawasan baru tentang 

peran seni pertunjukan dalam industri 

pariwisata di daerah perbatasan, tetapi juga 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan wisata musik dan pelestarian 

budaya lokal di Batam dan kota-kota serupa di 

Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa 

ekspresi musikal penyanyi di Port House 

memainkan peran penting sebagai atraksi 

wisata di Batam, khususnya dalam wisata 

malam. Ekspresi musikal penyanyi tidak hanya 

mencerminkan kreativitas individu, tetapi juga 

memberikan pengalaman emosional yang 

mendalam bagi wisatawan, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepuasan mereka terhadap 

destinasi. Para penyanyi di Port House 

memadukan elemen-elemen musik tradisional 

dan modern, yang mencerminkan dinamika 

sosial dan budaya Batam sebagai kota 

perbatasan. 

Observasi partisipatif dan wawancara 

semi-terstruktur yang dilakukan dengan 

penyanyi, manajemen, dan pengunjung 

menunjukkan bahwa pertunjukan musik di Port 

House mampu menciptakan hubungan 

emosional yang kuat antara penyanyi dan 

audiens. Teknologi modern yang digunakan 

dalam pertunjukan juga memperkaya 

pengalaman wisatawan, memberikan kesan 

yang lebih mendalam dan vivace. 

Studi ini menyoroti pentingnya seni 

pertunjukan, khususnya musik, dalam 

memperkuat citra Batam sebagai destinasi 

wisata malam. Musik live yang disajikan 

dengan ekspresi musikal yang kaya berperan 

dalam membangun identitas budaya lokal di 

tengah pengaruh global. Fenomena ini 

mencerminkan konsep glokalisasi, di mana 

elemen global dan lokal saling berinteraksi 

dalam konteks hiburan malam di Batam. 

 

 
Gambar 3 Port House Live Stage 

Sumber: Port House Instagram 
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Dari hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa ekspresi musikal penyanyi 

di Port House memiliki peran signifikan dalam 

mendukung pariwisata Batam, terutama dalam 

menciptakan daya tarik wisata malam. 

Kemampuan penyanyi untuk memadukan 

budaya musik tradisional dan modern 

menunjukkan adaptasi mereka terhadap 

tuntutan pasar wisata yang beragam, baik dari 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Hal ini 

sejalan dengan konsep glokalisasi dalam 

industri hiburan, di mana unsur-unsur lokal 

tetap dipertahankan namun diadaptasi untuk 

memenuhi selera global. 

Penggunaan teknologi musik modern 

dalam pertunjukan juga berdampak positif 

terhadap kualitas hiburan, menciptakan 

pengalaman yang lebih interaktif dan 

memuaskan bagi wisatawan. Ini mempertegas 

peran teknologi dalam meningkatkan daya tarik 

hiburan musik sebagai bagian dari pengalaman 

wisata. 

Selain itu, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya mempertahankan 

keseimbangan antara kebutuhan komersial dan 

pelestarian budaya lokal dalam industri hiburan 

di Batam. Meskipun ada tekanan untuk 

mengikuti tren musik global, identitas lokal 

tetap dipertahankan melalui ekspresi musikal 

penyanyi yang unik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai kontribusi seni pertunjukan terhadap 

industri pariwisata, khususnya dalam konteks 

daerah perbatasan seperti Batam. Penelitian ini 

juga menekankan pentingnya pengembangan 

lebih lanjut dalam bidang wisata musik sebagai 

bagian dari strategi peningkatan daya saing 

destinasi wisata. 

Tabel 1 Temuan Penelitian, Hasil dan 

Pembahasan 

 
Sumber: olahan penulis, 2024 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan ekspresi musikal penyanyi 

di Port House sebagai atraksi wisata di Batam. 

Dari hasil penelitian, ekspresi musikal para 

penyanyi terbukti memainkan peran penting 

dalam menarik wisatawan, menciptakan 

hubungan emosional yang kuat, serta 

memperkuat citra Batam sebagai destinasi 

wisata malam yang unik. Penyanyi di Port 

House mampu memadukan elemen musik 

tradisional dan modern, yang tidak hanya 

memenuhi selera wisatawan domestik dan 

mancanegara, tetapi juga mempertahankan 

identitas budaya lokal Batam. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan 

bahwa hubungan emosional yang terbentuk 

antara penyanyi dan audiens melalui ekspresi 

musikal memberikan pengalaman wisata yang 

berkesan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepuasan wisatawan dan mendorong mereka 

untuk kembali berkunjung. Selain itu, 

penggunaan teknologi musik modern seperti 
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sistem audio dan pencahayaan juga berperan 

dalam memperkaya pengalaman wisata, 

menjadikan pertunjukan lebih vivace dan 

menarik bagi pengunjung. 

Landasan teori yang mendukung 

temuan ini meliputi teori tentang peran musik 

dalam memperpanjang durasi kunjungan 

wisatawan dan menciptakan pengalaman 

emosional yang kuat (Chang et al., 2022), serta 

konsep glokalisasi yang menjelaskan adaptasi 

antara elemen global dan lokal dalam musik 

(Peng, 2023). Selain itu, teori yang menyoroti 

peran penting teknologi dalam meningkatkan 

kualitas pertunjukan musik (Wang, 2023) dan 

dampak pengalaman emosional terhadap 

kepuasan wisatawan (Yu et al., 2021) semakin 

memperkuat hasil temuan ini. 

Berdasarkan tujuan penelitian untuk 

menginterpretasikan ekspresi musikal sebagai 

daya tarik wisata, penelitian ini berhasil 

menunjukkan bahwa seni pertunjukan, 

khususnya musik, tidak hanya memperkaya 

pengalaman wisatawan tetapi juga memainkan 

peran sentral dalam memperkuat daya tarik 

Batam sebagai destinasi wisata. Temuan ini 

memberikan wawasan penting mengenai peran 

seni dalam pariwisata dan berpotensi menjadi 

referensi bagi pengembangan wisata musik di 

kota-kota lain di Indonesia. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekspresi musikal penyanyi di Port House Batam 

memiliki peran signifikan sebagai atraksi 

wisata, terutama dalam wisata malam. Para 

penyanyi mampu menggabungkan elemen 

musik tradisional dan modern, mencerminkan 

dinamika budaya lokal Batam sekaligus 

memenuhi selera wisatawan global. Hubungan 

emosional yang tercipta antara penyanyi dan 

audiens melalui ekspresi musikal berkontribusi 

terhadap peningkatan kepuasan wisatawan, 

memperkuat citra Batam sebagai destinasi 

wisata berkarakter. Selain itu, teknologi 

modern yang digunakan dalam pertunjukan 

musik memperkaya pengalaman wisatawan dan 

memberikan kesan yang lebih vivace. Dengan 

demikian, seni pertunjukan, khususnya musik, 

menjadi elemen penting dalam memperkuat 

daya saing Batam sebagai destinasi wisata, 

serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan wisata musik di daerah 

perbatasan. 

Saran 

Untuk mengembangkan wisata musik di 

Batam, pemerintah daerah dan pelaku industri 

pariwisata perlu berkolaborasi dalam 

menciptakan program wisata berbasis musik 

yang memadukan unsur tradisional dan 

modern, memanfaatkan teknologi canggih 

dalam penyajian pertunjukan live, serta 

melestarikan identitas budaya lokal. 

Pengembangan ini harus didukung dengan 

penelitian lebih lanjut mengenai ekspresi 

musikal dan seni pertunjukan sebagai atraksi 

wisata, tidak hanya di Batam tetapi juga di kota-

kota perbatasan lainnya di Indonesia, guna 

menciptakan strategi pengembangan pariwisata 

yang holistik dan berkelanjutan. 
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